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Pelayanan nifas sangat bermanfaat untuk mengetahui kondisi ibu, sehingga bilatejadi morbiditas postpartum
segera dapat ditangani dan kematian ibu dapat dicegah. Namun pemanfaatan pelayanan nifas di Indonesia
masih sangat rendah dan dibawah target, kunjungan nifas lengkap sekitar 32 persen, angkaini masih jauh
dari yang ditargetkan yaitu sebesar 90 persen pada tahun 2015. Penelitian ini menggunakan metode cross
sectional dengan data sekunder Riskesdas 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah 497 kabupaten/kota,
dan sampel penelitian ini sebanyak 192 kabupaten/kota. Analisis dilakukan dengan uji regresi logistic ganda.
Hasil penelitian didapatkan faktor yang paling dominan menentukan status Kunjungan Nifas lengkap adalah
persentase K4 antenatal care (B=-0,056). Penelitian ini menyarankan untuk pengkajian ulang standar
pelayanan minimal di kabupaten/kota, peningkatan kualitas antenatal care, peningkatan program home visit
dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi. Kata Kunci : Antenatal care, kabupaten/kota, kunjungan nifas,
pelayanan nifas dan Riskesdas 2013
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